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Abstrak
 

Latar Belakang TOPICOP adalah suatu skala yang dikembangkan untuk mengevaluasi topical steroidphobia

pada pasien dermatitis atopik atau orang tuanya yang telah menjalani validasi statistik awal. TOPICOP

dibuat dan diuji di Perancis, namun dimensi yang dieksplorasi pada kuesioner ini tidak terbatas pada pasien

di Perancis dan validasi skala lebih lanjut di negara dan budaya lain diperlukan untuk memfasilitasi studi

perbandingan internasional. Saat ini, belum tersedia instrumen penilaian prevalensi fobia steroid topikal di

Indonesia. Oleh karena itu, dibutuhkan terjemahan serta uji validasi dan reliabilitas untuk membuat

kuesioner TOPICOP berbahasa Indonesia agar dapat digunakan untuk penelitian dan pelayanan. Setelah

divalidasi, akan dilakukan survey terhadap responden terkait topical steroid-phobia. Metode Kuesioner

TOPICOP asli berbahasa Inggris diterjemahkan ke Bahasa Indonesia. Pengisian kuesioner TOPICOP ini

dilakukan pada 30 subjek penelitian (SP) di Poliklinik Kulit dan Kelamin dr. Cipto Mangunkusumo

(RSCM). Uji validitas dilakukan dengan menghitung nilai Pearson Correlation dan nilai signifikansi. Uji

reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach’s alpha. Hasil Terjemahan kuesioner TOPICOP

asli berbahasa Inggris menghasikan kuesioner TOPICOP versi Bahasa Indonesia. Rentang nilai Pearson

Correlation. pada seluruh pernyataan pada kuesioner ini sebesar 0,162-0,768 dan nilai signifikansi berada di

rentang 0,000001-0,394. Terdapat tiga butir kuesioner yang tidak valid, yaitu BEL1, WOR2, dan BEH3.

Nilai uji reliabilitas konsistensi internal pada pertanyaan yang valid pada kuesioner ini sebesar 0,826.

Kesimpulan Perlu dilakukan beberapa modifikasi pada beberapa butir instrumen kuesioner TOPICOP agar

dapat memenuhi uji validitasi.

......Introduction TOPICOP is a scale developed to evaluate topical steroid-phobia in atopic dermatitis

patients or their parents that has undergone initial statistical validation. TOPICOP was created and tested in

France, however the questionnaire are not limited to patients in France and further validation of the scale in

other countries and cultures is needed to facilitate international comparative studies. Currently, there is no

instrument available to assess the prevalence of topical steroid phobia in Indonesia. Translation as well as

validation and reliability tests are needed to create a TOPICOP questionnaire in Indonesian so that it can be

used for research and services. After validation, a survey will be conducted on respondents regarding topical

steroid-phobia Method The original TOPICOP questionnaire in English was translated into Indonesian.

Filling out the TOPICOP questionnaire was answered by 30 research subjects at the Dermatology and

Venereology clinic of dr. Cipto Mangunkusumo. The validity test is carried out by calculating the Pearson

Correlation value and significance value. The reliability test was carried out by calculating the Cronbach's

alpha value. Results The translation of the original TOPICOP questionnaire into English produces the

Indonesian version of the TOPICOP questionnaire. Pearson Correlation value range. for all statements in

this questionnaire it is 0.162-0.768 and the significance value is in the range 0.000001-0.394. There are three

invalid questionnaire items, namely BEL1, WOR2, and BEH3. The internal consistency reliability test value
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for valid questions on this questionnaire is 0.826. Conclusion Several modifications need to be made to

several items of the TOPICOP questionnaire instrument so that they can meet the validity test.


